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 Penelitianinibertujuanuntuk 1) mengetahuihasilpembelajarangeografi di SMP Negeri 3 
Grogol, 2) mengetahuitingkatkesiapsiagaansiswaterhadapbencanabanjir di SMP Negeri 3 Grogol, 3) 
mengetahuihubunganantarahasilpembelajarangeografidengankesiapsiagaansiswaterhadapbencanabanjir 
di SMP Negeri 3 Grogol. Jenispenelitianiniadalahpenelitiankuantitatif, dansubyekpenelitianadalahsiswa. 
Metodepengumpulan data menggunakanmetodeobservasi, dokumentasi, wawancara, angket. 
Teknikanalisis data menggunakanujivaliditasdanujikorelasidengan program SPSS17.0 for Windows. 
Hasilpenelitianmenunjukkanadanyahubunganantarahasilpembelajarangeografidengankesiapsiagaansisw
aterhadapbencanabanjir di SMP Negeri 3 Grogol. Hasilpenelitianinidapatdilihatdarihasilujikorelasi 
yang menunjukkanbahwanilaiprobabilitas 0.000<0,05 maka H0 ditolak. 
Hasilkorelasitersebutmenghasilkanangkasebesar 0.016 yang 
berartibahwakeduavariabelmempunyaihubungan (korelasi)  tingkatsangatrendah. 
Angkatersebutmenunjukkanbahwasemakintinggihasilpembelajarangeografimakasemakintinggi pula 
tingkatkesiapsiagaansiswaterhadapbencanabanjirdansemakinrendahhasilpembelajarangeografimakasem
akinrendah pula tingkatkesiapsiagaansiswaterhadapbencanabanjir. 
Penelitimenyimpulkanbahwaadahubunganantarahasilpembelajarangeografidengankesiapsiagaansiswater
hadapbencanabanjir di SMP Negeri 3 Grogol. 
 






This study aims to 1) determine the learning outcomes of geography at SMP Negeri 3 
Grogol, 2) determine the level of preparedness of students to bencanabanjir in SMP Negeri 3 Grogol, 
3) determine the relationship between the learning outcomes of geography with the preparedness of 
students to the floods in SMP Negeri 3 Grogol , This research is a quantitative research, and research 
subjects are students. Methods of data collection using the method of observation, documentation, 
interview, questionnaire. Data were analyzed using validity and correlation with the program SPSS17.0 
for Windows. The results showed the relationship between the learning outcomes of students to the 
geography of the flood disaster preparedness in SMP Negeri 3 Grogol. The results can be seen from 
the correlation test results showed that the probability value 0.000 <0.05 then H0 is rejected. The 
correlation result gives the figure for 0016, which means that both variables have a relationship 
(correlation) is very low level. The figure shows that the higher the learning outcomes of geography, 
the higher the level of preparedness of students to the floods and the lower the learning outcomes of 
geography, the lower the level of preparedness of students to the floods. The researchers concluded 
that there is a relationship between the learning outcomes of students to the geography of the flood 
disaster preparedness in SMP Negeri 3 Grogol. 






 Banjirmerupakanbencanaalam yang seringterjadi di Indonesia.  Hampirsetiaptahunwilayah 
Indonesia mengalaminya. Salah satunyawilayah  Indonesia yang 
terkenabanjiradalahKabupatenSukoharjoProvinsiJawa Tengah. Solopos.com 22 Februari 2012 
menyatakanbahwaketika Sungai Bengawan Solo meluap, enamkecamatan di Sukoharjomasing-
masingKecamatan Grogol, Mojolaban, Tawangsari, Weru, BuludanNguterterendambanjir. 
Kecamatan Grogol merupakansalahsatuwilayah yang memilikidampak paling 
parahkarenadilandabanjirakibattidakdapatmenampung air kirimandariBengawan Solo. 
 BerdasarkanpernyataandariibuAna Irawati,S.PddanibuInsiyatunNandiyah,S.Pd, 
SMP  Negeri 3 Grogol pernahterjadibanjirpadaDesember 2013. Banjir yang 
terjadikarenaintensitashujantinggi yang berlangsungdarimalamsampaipagi. 






atapelajaran di sekolah. Salah satunyaditerapkandalampembelajarangeografi/pelajarangeografi. 
Olehkarenaitusekolahberperanpentingdalammeningkatkanpengetahuansiswa, 
karenasekolahmerupakansalahsatu media informasiuntuksiswa. 
Padapenelitianini, penelitimengadakanpenelitian di SMP Negeri 3 Grogol 
untukmengetahuibagaimanahasilpembelajarangeografisiswadanbagaimanakesiapsiagaansiswadalam
menghadapibencanabanjir. Olehkarenaitupenelitimengambiljudul “Hubungan Antara 
HasilPembelajaranGeografidenganKesiapsiagaansiswaTerhadapBencanaBanjir di SMP Negeri 3 
Grogol, Kecamatan Grogol, KabupatenSukoharjo”. 
Dalampenelitianinipenelitibertujuanuntukmengetahuihasilpembelajarangeografi di SMP 
Negeri 3 Grogol, mengetahuitingkatkesiapsiagaansiswaterhadapbencanabanjir di SMP Negeri 3 
Grogol 
danmencarihubunganantarahasilpembelajarangeografidengankesiapsiagaansiswaterhadapbencanab
anjir di SMP Negeri 3 Grogol, Kecamatan Grogol, KabupatenSukoharjo. 
A. METODE PENELITIAN 
Jenispenelitianiniadalahpenelitiankuantitatif. Penelitianinidilakukan di SMP Negeri 3 




Langkah-langkah yang dilakukanpenelitiadalahpersiapanpenelitian, 
pelaksanaanpenelitian, analisis data danpelaporan. Metode yang digunakanpenelitiadalahobservasi, 
dokumentasi, wawancaradanangket. Observasibertujuanuntukmendapatkan data 
darilingkungansekolah yang berhubungandengankesiapsiagaanterhadapbanjir. 




pernahterjadi di SMP Negeri 3 grogoldanbentukkesiapsiagaansekolahterhadapbencanabanjir. 
Penyebaranangketbertujuanuntukmengetahuipemahamansiswamengenaibencanabanjir, 
dantingkatkesiapsiagaansiswadalammenghadapibencanabanjir. 
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Padapenelitianini, penelitimenganalisis data secara statistic menggunakan SPSS 
(Statistical Product Service Solution) version 16.0 for Windows. 
 
B. HASIL PENELITIAN 
1. HasilAnalisisDataTingkatKesiapsiagaanSiswaDalamBencanaBanjir 
Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif yang mana digunakan untuk 
mengetahui klasifikasi distribusi frekuensi analisis pengetahuan siswa kelas VIII mengenai 
kesiapsiagaan bencana Banjir. 
Analisis ini merupakan Indekssetiap parameter tingkat pengetahuan siswa kelas VIII 
mengenai kesiapsiagaan bencana Banjir. Penghitungan dan hasil analisis dari pengetahuan 
siswa kelas VIII mengenai kesiapsiagaan bencana Banjirdinilai dalam bentuk indeks yaitu 




 ×  100% 
Keterangan: 
N = Nilai maksimum 
Fx = Nilai riil angket 













mengenaikesiapsiagaanbencanaBanjir, nilaiindeksgabungandariempat parameter memperoleh 
33,15 Tingkat pengetahuansiswakelas VIII 
mengenaibencanaBanjirdikategorikanBelumSiapdalammenghadapibencanabanjir. 
KeputusantersebutdiketahuiberdasarkanTabel 4.9 yaituKlasifikasitingkatkesiapsiagaan 
Tabel 4.9 
Klasifikasi Tingkat KesiapsiagaanBencana 
No Nilai Indeks Kategori 
1 80% - 100% Sangat Siap 
2 65% - 79% Siap 
3 55% - 64% HampirSiap 
4 40% - 54% Kurang Siap 
5 0% - 39% BelumSiap 
Sumber: Jan Sopaheluwakan, dkk, dalamLipiUnesco/ISDR, 2006 
2. Hasil analisis evaluasi pembelajaran Geografi 
Evaluasimerupakansebuah proses bukansuatuhasil (produk). Hasil yang 
diperolehdarikegiatanevaluasiadalahkualitas yang menyangkutnilai. 
Hasilevaluasiulanganharianpembelajarangeografisiswaselamasatu semester 
dihitungberdasarkannilaiKriteriaKetuntasan Minimal (KKM) di SMP Negeri 3 Grogol ,yakni 
70. Nilairesponden yang mencapai KKM 




 𝑥 100% = 82,72% 
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Nilaisiswa yang mencapai KKM adalahsebanyak 82,72% dan yang belummemcapai KKM 
sebanyak 17,28%. Denganinidinyatakanbahwapembelajarangeografi di SMP Negeri 3 
grogoldinyatakanbaik. 
3. Hubungan antara hasil pembelajaran geografi  dengan Tingkat pengetahuan Kesiapsiagaan 
bencana Banjirdi kelas VIII SMP N 3Grogol Kab. Sukoharjo 
Dari hasil evaluasi pembelajaran geografi SMP N 3Grogol memiliki nilai yang baik 
dalam pembelajaran geografi dari nilai hasil evaluasi nilai harian siswa, menunjukan bahwa 
siswa SMP N 3Grogol memahami ilmu geografi dan tingkat pembelajaran geografi 
tinggi.Sedangkankesiapsiagaansiswaterhadapbencanabanjirtingkatkategorisangatrendah. 
Hubungan tingkat pengetahuan siswa kelas VIII dengan tingkat kesiapsiagaan bencana 
Banjir dikategorikan sangat rendah.Keputusantersebutdiketahuiberdasarkan parameter 
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Hasil hubungan pembelajaran geografi dengan tingkat kesipsiagaan bencana Banjir dari 
analisis data adalah 0,016 sehingga memaparkan hubungan pembelajaran geografi dengan 




1. Tingkat pengetahuan pembelajaran geografi siswa dalam evaluasi pembelajaran ilmu geografi di 
SMP N 3 Grogol dikategorikan baik dengan persentase 82,72% 
2. Tingkat pengetahuan kesiapsiagaan siswa tentang bencana banjir di SMP N 3 Grogol 
dikategorikan belumsiapdengan persentase 33,15%. 
3. Hubungan tingkat pengetahuan geografi dengan tingkat kesiapsiagaan bencana banjir masuk 
kategori sangat rendah dengan terhitung r 0,016 dalam kriteria klasifikasi hubungan pengetahuan 
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